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A. Kajian Pustaka

Peneliti telah melaksanakan penelusuran dan kegidradap berbagai
sumber atau referensi materi dengan pokok pernfesaldalam penelitian ini,
hal tersebut dimaksudkan arah atau fokus penelitidntidak terjadi
pengulangan dari penelitian-penelitian sebelumngdaimkan untuk mencari
sisi lain yang signifikan untuk diteliti, selairuikegiatan penelusuran sumber
juga berguna untuk membangun kerangka teoritik yaegdasari kerangka
berfikir peneliti kaitannya dengan proses dan peaallaporan hasil peneliti
ini.

Penelitian dari Sri Asfiatun (2010), tentanddubungan antara
Bimbingan Keagamaan Orang Tua dengan Ketaatan Iba8Shalat zuhur
Anak di Madrasah pada Siswa Kelas V Ml Kenteng maBQ010. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Nilai bimbingarag@maan orang tua
siswa kelas V Ml Kenteng terendah 41, nilai tein89 dan nilai rata-rata
69,2. Hal ini menunjukkan bahwa nilai keagamaam@taa siswa kelas V Ml
Kenteng termasuk kategori sedang. 2) Nilai bimbmngetaatan shalat zuhur
anak di sekolah terendah 12 nilai tertinggi 25, dian rata-rata 19,47. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai keagamaan orang tua sisias k/ Ml Kenteng
termasuk kategori sedang. 3) Sesuai hasil pertaturiigngan menggunakan
rumus Kkorelasiproduct momentdiperoleh nilai § sebesar 0,96 lalu
dikonsultasikan dengan nilai r yang terdapat dalatvel nilai r product
momentdengan responden sebanyak 15 anak pada tardilsigrb% adalah
0,514 sedangkan nilaiyryang diperoleh ¢ adalah 0,96 maka dengan
demikian g>r; berarti signifikan. Maka hipotesis kerja yang hery “ada

hubungan yang positif antara bimbingan keagamaangortua dengan



kenyataan ibadah shalat dzuhur anak di sekolahatdafiterima
kebenarannya.

Penelitian dari Kholifatul Ifadah (2011) tentan§ttidi Korelasi antara
Keteladanan Ibadah Shalat Berjama’ah Orang TuagdenKedisiplinan Ibadah
Shalat Berjama’ah Siswa MI Nurul Huda Blerong GuntDemak Tahun
2010/2011 . Hasil penelitian ini menunjukkan nilai r hitung 0,453 dan r tabel
pada taraf signifikansi 5% = 0,266 yang berariturig > r tabel, maka fditolak
dan H diterima. Hal ini menunjukkan korelasi tersebwndikan artinya ada
hubungan antara keteladanan ibadah salat berjaoraaly tua dan kedisiplinan
ibadah salat berjamaah siswa MI Nurul Huda Bler@ntur Demak Tahun
2010/2011 dan hubungan tersebut masuk pada krgedang karena r hitung
berada pada interval 0,41 < r hitung <0,70. Dengweiihat hasil pengujian
hipotesis variabel x dan y pada taraf signifikaBsdl dan 0,05 keduanya
menunjukkan korelasi tersebut signifikan.

Penelitian dari Siti Romlah (2009) tentafi@engaruh Perhatian Orang
Tua pada Pendidikan Agama Anak terhadap KenakalaakAdi MTs Miftahul
Huda Raguklampitan Batealit JeparaMHasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
1) perhatian orang tua pada pendidikan agama anddTd Miftahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara mempunyai nilai tdbaiik” yang mempunyai
nilai rata-rata 3,13 atau 62,6 pada interfal 3,1¥#hg mempunyai prosentase
38%. 2) kenakalan anak di MTs Miftahul Huda Ragoig@aan Batealit Jepara
mempunyai nilai taraf ‘rendah” yang mempunyai nilaia-rata 3,49 atau 69,74
yang mempunyai prosentase 32% pada interfal 3,13),&da pengaruh yang
signifikan antara perhatian orang tua pada penaidi&nak (X) dan kenakalan
anak (Y). keterhubungan kedua variabel tersebuingikkan oleh koefisien

! Sri Asfiatun, Hubungan Antara Bimbingan Keagamaan Orang Tua denataatan
Ibadah Shalatuhur Anak di Madrasah pada Siswa Kelas V MI Kent&éagun 2010 (Skripsi
Fakultas Tarbiyah, 2010).

2 Kholifatul Ifadah,Studi Korelasi Antara Keteladanan Ibadah Shalatj@®a’ah Orang
Tua Dengan Kedisiplinan Ibadah Shalat Berjama'alsw#i M| Nurul Huda Blerong Guntur
Demak Tahun 2010/201(Skripsi Fakultas Tarbiyah, 2011).



korelasi g, sebesar 0,443, kemudian diperoleky F Fapel = signifikan. Disini
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diteriraa di buktikar®

Penelitian dari Muhlas (2011) tentatigengaruh Bimbingan Orang Tua
pada Keberagamaan Anak terhadap Perilaku SosialkAi®udi Pada Kelas V
SD N Kalikondang 2 Demak)” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
bimbingan orang tua pada keberagamaan anak kel&® \N Kalikondang 2
Kecamatan Demak Kabupaten Demak termasuk dalargdeatangat baik, yaitu
sebesar 47,85 pada interval 47-52. Dari hasil erel ditemukan bahwa
bimbingan orang tua memiliki pengaruh positif telfya perilaku sosial anak,
yaitu sebesar 0,158. Sehingga pada taraf signifiRardidapatkan; adalah 0,001
dan taraf signifikan 1% adalah 0,085. Karenay P 1;, maka hasilnya signifikan.
Hal itu juga dibuktikan dengan persamaan garisegtiketahui bahwa harga K
(Konstant) adalah 45,774, sedangkan a 0,063. Dediganikian persamaan garis
linear regresinya adalaii = 0,063 x + 45,774. Sementara itu, dari hasil isisal
uji nilai Freg(analisis varians garis regresi) adalah sebes@681sedangkan pada
F. karena kg hasil > k baik pada taraf signifikansi 5%, yaitu 2,062 darat
signifikansi 15, yaitu 0,412. Karenaed> R, maka hasilnya juga menunjukkan
signifikan?

Penelitian dari Muhammad Ronzi (2010) tentdRgngaruh Bimbingan
Keberagamaan dalam Mencegah Kenakalan Siswa Keéladax VIII MTs Darul
Ulum Kelurahan Wates Kecamatan Ngaliyan Semar#&tagil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: bimbingan keagamaan siswa/sWws Darul Ulum
Ngaliyan Semarang tahun 2009/2010 dalam kategduiuKeadaan ini dapat
diketahui dari nilai rata-rata variable pencegakanakalan siswa/siswi di MTs
Darul Ulum Ngaliyan Semarang tahun 2009/2010 ydderdasarkan analisis uji
hipotesis antara variable (X) dan variabel (Y) ptdaf signifikansi 0,01 dan 0,05
keduanya menunjukkan hasil yang signifikan, yafgtng = 11,919 Go1= 7,17

% siti Romlah Pengaruh Perhatian Orang Tua pada Pendidikan Agaknak terhadap
Kenakalan Anak di MTs Miftahul Huda Raguklampitaatelit Jepara, (Skripsi Fakultas
Tarbiyah, 2009)

* Muhlas“Pengaruh Bimbingan Orang Tua pada KeberagamaaakAterhadap Perilaku
Sosial Anak (Studi pada Kelas V SD N Kalikondamggak),(Skripsi Fakultas Tarbiyah, 2011).



Foo = 4,03. Dengan demikian nilai g baik pada taraf signifikansi 0,01
maupun 0,05 lebih besar dari nilajips maka hipotesis yang penulis ajukan
diterima. Ini berarti terdapat pengaruh positif aiat bimbingan keagamaan
terhadap pencegahan kenakalan siswa/siswi di MasulDUlum Ngaliyan
Semarang tahun 2009/201.0.

Berdasarkan kajian pustaka hasil penelitian tetsepenelitian ini
memfokuskan bagaimana orang tua membimbing anak &di0 tahun untuk
disiplin dalam melaksanakan shalat fardu di awaktu, sehingga skripsi ini

berbeda dengan skripsi tersebut.

B. Kerangka Teoritik
1. Bimbingan Shalat Fardu di Awal Waktu Orang Tua
a. Pengertian Bimbingan Shalat Fardu di Awal Waktu Orang Tua
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada
seseorang (individu) atau sekelompok orang agarekaerdapat
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri.m&adirian ini
mencakup lima fungsi pokok yang hendak dijalankdeh goribadi
mandiri, yaitu: mengenal diri sendiri dan lingkungga, menerima diri
sendiri dan lingkungannya secara positif dan disanmengambil
keputusan, mengarahkan diri, dan mewujudkan dirmkihgan ialah
suatu proses pemberian bantuan yang terus meremusisiematis dari
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai keiinan dalam
pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan din,gerwujudan diri,
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimalpggayesuaian
diri dengan lingkungah.Jadi bimbingan merupakan proses pemberian
bantuan dan pengarahan kepada individu atau kelorspcara terus

menerus agar mencapai kemandirian dan tujuan terten

® Muhammad Ronzi tentangPéngaruh Bimbingan Keberagamaan dalam Mencegah
Kenakalan Siswa Kelas VIl dan VIII MTs Darul Ulunelgrahan Wates Kecamatan Ngaliyan
Semarang(Skripsi Fakultas Tarbiyah, 2010).

® Dewa Ketut SukardProses Bimbingan dan Konseling di Sekolglakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 2.
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Menurut Peters dan Shertzer dalam bukunya Farigifadan
Mulyono mendefinisikan bimbingan sebag@he process of helping
the individual to understand himself and his watdthat he can utilize
his potentialities.

Artinya: proses menolong seseorang untuk memahami dirinya
dan dunianya sehingga dia dapat menggunakan poyansi

Pengertian shalat secara etimologi berarti degal,
sedangkan secara terminologi (syara’), shalat arbeucapan dan
perbuatan yang diwajibkan oleh syara’ yang dimdingantakbiratul
ihram dan diakhiri dengan salam berdasarkan syaratisglararukun-
rukun tertent. Suatu kelebihan telah dinyatakan bahwa diantara
amalan yang disukai Allah adalah orang yang menigmja shalat
tepat pada waktunya sesuai firman Allah SWT daldr@é’an Surat
An- Nisa’' ayat 103

mO0g0mEO O wa O €= 0 A+ L F O DA ¢
rTOO OO L A F oS- B OROGOENOa g 00
JEDINEURCRY FoR=¢Re0 S-x0UR=DI=D>Le0
BH-UCO0 L0860 A2 €I 0iAOFC oI F ORI o
RO0FOmEO O wa i OO RO mO050mEO O wa
&V G AR COM @ I (7] L AN g & ¢ AXK@ED

DD 2 xADAIAOY o & @O ¢} @)
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat rmgatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbagrinKemudian
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah laha
sesungguhnya shalat itu (sebagaimana biasanya)ahdkewajiban
yang telah ditentukan waktunya atas orang-oranggylerimari®

Berdasarkan ayat tersebut maka jelaslah bahwa tsitala
merupakan perintah Allah yang wajib dilaksanakahdetiap muslim
yang telah ditentukan waktunya, seperti shalat ahuhlaksanakan

pada tergelincirnya matahari di siang hari, shasdtar ketika matahari

masih bersinar sampai sebelum terbenamnya matahatat magrib di

" Farid Hasyim dan Mulyondimbingan dan Konseling ReligiuéYogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 32.

8 saleh Al-Fauzartigih Sehari-harihlm. 59.
°Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahanny4Jakarta: 2002), him. 124-125.
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kala matahari terbenam, shalat isya’ di malam kasudah habis
waktu shalat mahgrib, dan shalat shubuh dilaksamasetelah
terbitnya fajar sodiq sampai terbitnya matahariapuh hadis yang
menjelaskan bahwa shalat fardu dilakukan tepat padéunya ialah:

1B ¢ bl Jlas W (81 tpabony aele ) Lo 1 gy L
Sl & reds (Ve 1JB ) Sl £ e ls ((LeBs el )
Oucls 30 () o 3L ) 1 J6

Saya bertanya kepada Rasulullah saw.: “Amal peranapakah yang
paling utama?” Beliau menjawab: “ Shalat tepat padeaktunya.”

Saya bertanya: “Kemudian apa?” Beliau menjawab: ‘tBeakti kepada
orang tua.” Saya bertanya lagi: “ Kemudian apa?” Bai menjawab:
“Jihad (berjuang) di jalan Allah.”*

| asked the prophet: “ do good deeds that moseb@tthe said:
“prayer in due course”, | said back: “ then what?tie said: “devoted
to both parents”, | asked: that what? He said: jihé sabilillah

Shalat adalah pengawasan, pengawalan, pengayoman da
perlindungan diri. shalat adalah benteng, mendpgt individu
terjebak dalam kemaksiatan dan dbsghalat adalah kewajiban setiap
muslim, baik laki-laki maupun perempu¥h.Sebagaimana dalam

firman Allah Swt (QS. Al-An’am:72)

RO 0REO D wa S B3-0€000 A0 v QO e0
VO LA Lo 0> =] €0 00xa X ¢0
EC IS &=MOECOBIUIPL 0OMO+ WWRD

9 |mam Abi Zakariya Yahya, Riyadhus Sholihin, (Béirp., 1985), him. 306.

1 Al- Imam Abu Zakaria Yahya bin Syarif An- Nawawiiterjemahkan oleh Achmad
SunartoTerjemah Riyadhus ShalihiDakarta: Pustaka Amani, 1999) him. 159.

2 |mam Abu Zakariya Yahya Bin Sharaf An-NawawRjyadh-Us-Saleheen(Pakistan:
International Islamic Publishers, t.th), him. 541.

8K hairunnas RajalPsikologi Ibadah (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), him. 100.

14 Fadlolan Musyaffa’ Mu'thi Shalat di Pesawat dan Angkag&emarang: Syaugqi Press.
2007), him. 26.
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“Dan agar melaksanakan Shalat serta bertakwa kapdgh. Dan
Dialah tuhan yang kepadanya kamu semua akan dimmg@®S. Al-
An’am)™®

Ayat diatas mengandung makna bahwa Allah Swt telah
memerintahkan kepada kita untuk menunaikan shatat delalu
meningkatkan ketakwaan kepada-Nya dalam semuaitatikita,
karena shalat merupakan salah satu kewajibarubaai muslim.

Para ahli didik melihat adanya peran sentral ortalmgsebagai
pemberi dasar jiwa keagamaan itu. Pengenalan aggama kepada
anak sejak usia dini bagaimanapun akan berpengaaihm
membentuk kesadaran dan pengalaman beragama peadanak.
Karenanya Rosul menempatkan peran orang tua paslai pebagai
penentu bagi sikap dan pola tingkah laku seorarak.aBetiap anak
dilahirkan atas fitrah dan tanggung jawab keduagtaanyalah untuk
menjadikan anak itu nasrani, yahudi atau mdfusi.

Pengertian orang tua adalah komponen keluarga teadgi dari
ayah dan ibu, orang tua memiliki tanggung jawabukinmendidik,
mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk menjadusia yang
baik.

Orang tua adalah manusia yang paling berjasa petitgp sanak,
semenjak awal kehadirannya dimuka bumi, setiap amglibatkan peran
penting orang tuanya, seperti peran pendidikanarPperan pendidikan
seperti ini tidak hanya menjadi kewajiban bagi graoa tetapi juga
menjadi kebutuhan orang tua untuk menemukan eksistirinya sebagai
makhluk yang sehat secara jasmani dan ruhani diaadAllah dan juga
dihadapan sesama makhluk terutama umat mahusia.

Orang tua mempunyai peranan utama dalam pertumbuhan

kecenderungan anak, sampai-sampai anak memeluk aagahudi,

15 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahanny&lm. 184.
16 Jalaludin Psikologi AgamdJakarta: Raja Grafindo Persada. 2001), him. 234.
" Moh. Rogib llmu Pendidikan Islag(Jogjakarta: L.K.S. Cemerlang. 2009), him. 39.
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Nasrani atau Majusi adalah atas pengaruh orang rgskipun pada
dasarnya anak dianugerahi fitrah, kesucian yang garahkan
kecenderungan hati kepada kebenaran mutlak sesngad ajaran wahyu
yang dibawakan oleh Nabi dan Ra¥ul.

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tamiailndbentuk
yang bermacam-macam. Secara garis besar maka tangauab orang
tua terhadap anaknya adalah bergembira menyambahide anak,
memberi nama yang baik, memperlakukan dengan lerdhuat kasih
sayang, menanamkan rasa cinta sesama anak, meambgdidikan
akhlak, menanamkan akidah tauhid, melatih anak er@i@n shalat,
berlaku adil, mencegah perbuatan bebas, dan mdwja@nak dari hal-hal
porno (baik porno aksi maupun pornografi).

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat ferpu
tidaklah mungkin dengan penjelasan atau pengestigay akan tetapi
perlu membiasakannya untuk melakukan yang diharaplanti dia
akan mempunyai sifat-sifat itu, dan menjauhi sifat tercela.
Kebiasaan itulah yang membuat dia cenderung metakying baik
dan meninggalkan yang kurang b&lk.

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan
pendidikan yang pertama dan pendidiknya adalah &eatang tua.
Orang tua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodMé&reka pendidik
bagi anak-anaknya, karena secara kodrat ibu daakbdpberikan
anugerah oleh Tuhan pencipta berupa naluri oraagKarena naluri
ini timbul rasa kasih sayang para orang tua kepaxdé-anak mereka.
Hingga secara moral keduanya merasa terbeban taggawab untuk
memelihara, mengawasi, melindungi serta membimbddeturunan

mereka.

8 Maimunah HasanMembangun Kreatifitas Anak Secara Islanfivogkarta: Bintang
Cemerlang. 2002), him. 3

¥ Syaiful Bahri DjamarahPola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga
(Jakarta: Rineka Cipta. 2004), him. 28.

20 7akiah Daradjatimu Jiwa AgamgJakarta: Bulan Bintang. 2003), him. 62.
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b. Pemberian Pemahaman Shalat Fardu

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharap
seseorang mampu memahami arti atau konsep, s#esdaifakta yang
diketahuinya. Dalam hal ini dia tidak hanya hafatara verbalitas,
tetapi memahami dapat membedakan, mengubah, meapens,
menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, merkalas
mendemonstrasikan, member contoh, memperkirakamembgkan, dan
mengambil keputusaft:

Pemberian pemahaman berarti memberikan pengentiearas
menyeluruh sampai si anak bisa memahami apa bdlatsfardu yang
sebenarnya.

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi
pembentukan jiwa keagamaZ&rOrang tua harus memotivasi anak agar
anak mau melakukan hal-hal yang baik seperti ibatiatat, motivasi
mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suagiaten, akan
mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut, itetapivasi juga
dipengaruhi oleh tujuan. Makin tinggi motivasi yadiperikan maka
makin tinggi tujuan yang dicapainya.

Proses motivasi ini meliputi tiga langkah, yaitu:

1) Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenagagarpendorong
(desakan, motif, kebutuhan dan keinginan), yang imemkan
suatu ketegangan.

2) Berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku yangatlan kepada
pencapaian sesuatu tujuan yang akan mengendurkao at
menghilangkan ketegangan.

2L Ngalim PurwantpPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajardBandung : Remaja
Rosdakarya, 1997), Him. 44.

2 JalaluddinPsikologi Agamahim. 230.
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3) Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau hilangetggéngar®

Dengan ke tiga proses di atas, maka dapat dikathkhmwa
motivasi itu sebagai suatu yang kompleks. Motieksin menyebabkan
terbentuknya tenaga-tenaga yang berbeda, sepe&sakan, motif,
kebutuhan, dan keinginan.

Motivasi dapat berfungsi mengaktifkan atau menitiga
kegiatan. Suatu perbuatan motifnya sangat lemataraké&n dilakukan
dengan tidak sungguh-sungguh, dan apabila motiyadiesar maka
akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, teraralpelanh semangat,
sehingga kemungkinan akan berhasil lebih b&sar.

Motif ialah sesuatu yang mendorong seseorang uegutindak
melakukan sesuafd. Motif adalah daya dalam diri seseorang yang
mendorong untuk melakukan sesuatu, atau keadaaaoraeg atau
organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk meseusngkaian
tingkah laku atau perbuatan. Motivasi itu merupagaatu proses untuk
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau Katg laku untuk
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keatiaakesiapan
dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunyatuk berbuat
sesuatu dalam mencapai tujuan tertéhtu.

Memotivasi anak sama dengan membimbing anak. dadart
motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugaitidu agar
timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sessahingga
dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan/dia-cyang
diinginkan?’ Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi bisa memupro

anak untuk melakukan ibadah shalat fardu di awaktw Karena

% Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: Remaja
Rosdakarya. 2009), him. 61-62.

24 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikaim. 63.
% Ngalim PorwantoPsikologi Pendidikaphlm. 60.

% Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung. Remaja Rosdakarya. 2011),
him. 28.

27 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikanhlm. 73.

16



motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubanmergi yang

ada pada diri manusia yang menyebabkan terjadieggbphan tingkah

laku. dan yang memotivasi anak adalah orang tuk itinaendiri.

Tujuan bimbingan dapat dibedakan atas tujuan seweemtan
tujuan akhir. Tujuan sementara adalah supaya arakikap dan
bertindak sendiri dalam situasi hidupnya yang sekgr Sedangkan
tujuan akhir adalah supaya anak mampu mengaturdéeannya
sendiri, mempunyai pandangan sendiri dan menanggendiri atas
tindakan-tindakanny#& Tujuan orang tua membimbing anaknya untuk
melaksanakan shalat fardu di awal waktu ialah kumendisiplinkan
anak agar tidak melalaikan dan tidak meninggallsmalat fardu yang
sudah ditentukan waktunya.

Layanan bimbingan diberikan untuk memberikan birgaim
dibedakan berdasarkan fungsinya, yaitu sebagdiuieri

1) Bimbingan berfungsi preventif (pencegahan) adalatbingan yang
ditujukan kepada sekelompok individu yang belunmizsalah agar
dapat terhindar dari kesulitan-kesulitan dalam piga®® Misalnya
memberikan pengertian atau arahan tentang shaaada anak.

2) Bimbingan berfungsi kuratif (penyembuhan) adalahahas
bimbingan yang ditujukan kepada individu yang mdaga
kesulitan, agar setelah menerima layanan bimbidgaat mencegah
sendiri kesulitannya. Layanan bimbingan ini bernoaksuntuk
mengobati atau menyembuhkan masalah yang dihadapi.

3) Bimbingan berfungsi preservatif (pemeliharaan) alalusaha
bimbingan yang ditujukan kepada seseorang yang hsuuzsa
memecahkan masalahnya agar kondisi yang sudahtdiajk dalam

kondisi yang baik. Bimbingan ini dimaksudkan untaknjaga atau

2 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengéhakarta: Grasindo.
1991), him. 17.

2 Elfi Muawanah dan Rifa HidayatBimbingan dan Konseling Islam di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Bumi Aksara. 2009), him. 71.
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memelihara keadaan yang sudah baik agar tidalateguhengalami
masalah lagi.

4) Bimbingan berfungsi developmental (mengembangkdaleh usaha
bimbingan yang diberikan kepada individu agar kemaan yang
kita miliki mereka miliki dapat ditingkatkan. Bimfmgan ini
dimaksudkan untuk mengembangkan potensi yang ada dai
individu.

5) Bimbingan berfungsi distributif (penyaluran) bimbgan ini
berfungsi membantu individu untuk menyalurkan kempaam
(kecerdasan, bakat, minat, hobi dan lain-lain).

6) Bimbingan berfungsi adaptif (pengadaptasian) yaitungsi
bimbingan dalam hal membantu staf sekolah.

7) Bimbingan berfungsi adjustif adalah fungsi bimbingdalam hal
membantu individu agar dapat menyesuaikan diriractegpat dalam
lingkungannya®

Ada beberapa unsur dalam bimbingan, yaitu:

1) Pemantapan kemampuan komunikasi sosial lisan matyligan
dengan efektif, efisien dan produktif.

2) Pemantapan kemampuan menerima dan mengungkapkdapad¢n
serta berargumentasi secara dinamis dan kreatif.

3) Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubwogaal di
rumah, di sekolah maupun dimasyarakat dengan mengirtinggi
sifat ramah-tamah, sopan santun, nilai-nilai agaadat istiadat,
hukum, ilmu dan kebiasaan yang berlaku.

4) Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis danulgibd
dengan teman sebaya di sekolah yang sama, di kekalzg lain
maupun dimasyarakat umum.

5) Orientasi tentang kehidupan berkeluarga, bermalsggraerbangsa
dan bernegard.

% Elfi Muwawanah dan Rifa HidayatBimbingan dan Konseling Islam di Sekolah Dasar
him. 72-73.
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c. Pembiasaan Shalat Fardu di Awal Waktu

Pembiasaan secara etimologi asal katanya adalalsa'bi Sudah
merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupahati-hari.
Dengan adanya “pe” dan sufiks “an” menunjukkan grtbses.
Sehingga pembiasaan dapat di artikan dengan pnoseduat sesuatu
atau seseorang menjadi terbi¥sBerawal dari pembiasaan itulah anak
akan membiasakan dirinya menuruti dan patuh kepdadin-aturan
yang berlaku di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

Muhammad Said Mursi Menjelaskan bahwa Syaikh Aladiull
Nashih Ulwan menulis dalam bukuny&arbiyatul —Awlaad Fil Islarh
bahwa yang dinamakan pendidikan dengan cara peaaliaslan
pendisiplinan adalah  diantara faktor penentu Kedgian dan
pendidikan dan wasilah yang paling baik dalam memuhkan
keimanan dan akhlak pada arfak.

Ketepatan waktu melaksanakan shalat fardu sudahtukan
oleh waktunya. Waktu merupakan penyebab zahir dikannya
shalat, sementara penyebab hakikinya adalah perattu ketetapan
dari Allah SWT. Penetapan kewajiban disandarkana#apAllah,
sedangkan kewajiban disandarkan pada hamba, Jeilats®* Shalat
merupakan kewajiban seorang muslim yang harus jdiaar pada
waktu-waktu tertentu yaitu shalat isya’ yang djilkan pada malam
hari sesudah habis waktu shalat mahgrib, shalabuh dilaksanakan
setelah terbitnya fajar sodiq sampai terbitnya heaia shalat zhuhur

dilaksanakan pada tergelincirnya matahari, shasahbar dilaksanakan

31 Farid Hasyim dan Mulyon@®imbingan dan Konseling Religiusim. 75-76.

32 Armai Arief, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islagiiakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 110.

% Muhammad Al-Khal ‘Awi dan Muhammad Said Murbiendidik Anak Dengan Cerdas
Terjemahan, Arif Rohman Hakim (Sukoharjo: Insan ag007), him. 90.

3 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyealvitas, Figih Ibadah
(Jakarta: Amzah, 2010), him. 154.
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ketika matahari masih bersinar sampai sebelumnarbeya matahari,
dan shalat mahgrib di kala matahari terbenam.
d. Keteladanan Shalat Fardu Orang Tua

Keteladanan merupakan metode yang berpengaruhedaurkti
paling berhasil dalam mempersiapkan dan membergpkkamoral,
spiritual, dan etos pada an@kMetode ini telah berhasil di gunakan
oleh Rasulullah sebagai nabi yang di utus yang asemganutan atau
teladan bagi semua umat manusia di bumi.

Keteladanan shalat fardu orang tua sangat pertwmtioh oleh
anak-anaknya agar pelaksanaan shalat fardu ydalgukhn oleh
orang tua bertujuan untuk mendisiplinkan shalaakawmsia 6-10 tahun.
Pelaksanaan ini dilakukan setiap hari dan dilaksamatepat pada
waktunya, pelaksanaan shalat fardu sebaiknya ukigak di masjid.
Keteladanan orang tua yang selalu shalat di mpafidt di contoh oleh
anak-anaknya.

Shalat yang dikerjakan lima waktu sehari semalalandavaktu
yang telah ditentukan merupakan fardu ‘ain. ahf@rdu yang telah
ditetapkan dengan ketetapan waktu pelaksanaanrigen dal-Qur'an
dan Al-Sunnah mempunyai nilai disiplin yang tindgagi seorang
muslim yang mengamalkannya. Aktivitas ini tidak éoldikerjakan di
luar ketentuan syara’. Dalam shalat seorang mubkénikrar kepada
Allah bahwa sesungguhnya shalat, ibadah, hidup, datnya hanya
bagi Allah sekalian alarif.

Pelaksanaan shalat dimulai dari shubuh, diteruskamgan
zhuhur, ashar setelah terbenam matahari, dilamutleagan mahgrib
dan akhirnya dituntaskan dengan shalat isya’. Hikndibalik

ketentuan waktu ini adalah agar seorang muslink tidalengah-lengah

% Abdullah Nasih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam diterjemahkan oleh Jamaludin Miri,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1999), him. 142.

% Khairunnas RajabPsikologi Ibadah: Memakmurkan Kerajaan llahi di Halanusig
(Jakarta: Sinar Grafika. 2011), him. 94-95.
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di waktu pagi, kemudian ketika seorang muslim hesisat sejenak
dari aktivitas menjelang zhuhur dan lebih-lebihikeetseorang muslim
beristirahat dari beraktivitas, untuk kemudian miskan dengan ashar,
pada waktu istirahat tersebut biasanya dorongaokuntemperoleh
kebenaran agak lemah karena kepenatan kerja sehipgggaruh
godaan setan masuk kedalam diri manusia, biasaagalah-masalah
ini membuat seorang muslim lupa diri terhadap késanya
menunaikan shaldf. Oleh karena itu Allah memerintahkan
melaksanakan shalat dengan rahasia yang menda&patd& manusia
agar mereka selalu ingat kepada Tuhannya, yaitalmedhalat fardu
yang berketerusan dan dalam waktu yang telah dkant
2. Kedisiplinan Shalat Anak Usia 6-10 Tahun
a. Pengertian Disiplin Shalat Anak Usia 6-10 Tahun

Secara etimologis kata disiplin berarti ketaataepétuhan)
kepada peraturan, tata tertib dan sebagafhystilah disiplin berasal
dari bahasa Latin “Disciplina” yang menunjukkan a&egiatan belajar
dan mengajar. Istilah bahasa Inggris-nya, yalstipline berarti: tertib,
taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan Iditihan
membentuk, meluruskan atau menyempurnakan sesuslbaga
kemampuan mental atau karakter moral, hukuman gidrggikan untuk
melatih atau memperbaiki, kumpulan atau sistemtpema-peraturan
bagi tingkah lakd?

Pengertian kedisiplinan berasal dari kata “disiplipang
mendapat awalan ke- dan akhiran —an, yang menurul.SW

Perwadarminta, kedisiplinan berarti ketaatan paaiea dan tata tertib.

37 Khairunnas RajgbPsikologi Ibadah:Memakmurkan Kerajaan llahi di tH&lanusia
him. 96.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaléamus Besar Bahasa Indonesi@akarta:
Balai Pustaka. 2005), him. 268.

% Tulus Tu'u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Sisw@dakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia. 2004), him. 30-31.
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Disiplin ialah latihan batin dan watak dengan maksupaya segala

perbuatannya selalu mentaati tata teftib.

Disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan terbkntoelalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukiaimilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertibdan-nilai tersebut
telah menjadi bagian perilaku dalam kehidupannnyerilaku itu
tercipta melalui proses binaan, keluarga, pendidian pengalama.

Bohar Soeharto dalam bukunya Tulus Tu’'u menyebuliedowa
disiplin mempunyai tiga hal mengenai disiplin, yait
1) Disiplin sebagai latihan, untuk menuruti kemauaseseang, jika

dikatakan “melatih untuk menurut berarti jika saa@g memberi
perintah, orang lain akan menuruti perintah itu,

2) Disiplin sebagai hukuman, bila seseorang berbudhs&arus
dihukum, hukuman itu sebagai upaya mengeluarkag jelak dari
dalam diri orang itu, sehingga menjadi baik.

3) Disiplin sebagai alat pendidikan, seorang anak tildnpotensi
untuk berkembang melalui interaksi dengan lingkungantuk
mencapai tujuan realisasi dirin{a.

Disiplin diri anak merupakan produk disiplin. Kepiékan
disiplin memerlukan proses belajar, pada awal prdstajar perlu ada
upaya orang tua. Hal ini dapat dilakukan dengara aaelatih,
membiasakan diri, berperilaku sesuai dengan nilai-terdasarkan
acuan moral. jika anak telah terlatih dan terbibegperilaku sesuai
dengan nilai-nilai moral maka perlu adanya kontodng tua untuk

mengembangkannya.

40W_J.S. Poerwadarmint€amus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1999),
him. 254.

4 Tulus Tu'u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswbn. 31.
42 Tylus Tu'u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswhan. 32-33.

3 Moh. ShochibPola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak MengemtamBksiplin
Diri, (Jakarta: Rineka Cipta. 2010), him. 21.
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Semua itu digunakan  untuk memudahkan  anak
menginternalisasi nilai-nilai moral, dan itu akaremoiptakan dunia
kebersamaan antara orang tua dan anak untuk nadrhgar perilaku
anaknya.

Disiplin diharapkan mampu mendidik anak untuk belspleu
sesuai dengan standar yang ditetapkan kelompo#l snsreka, disiplin
harus mempunyai empat unsur pokok yaitu :

1) Peraturan sebagai pedoman perilaku

2) Konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalamyeagdigunakan
untuk mengajarkan dan memaksakannya

3) Hukuman untuk pelanggaran peraturan

4) Penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalangah
peraturan yang berlaf

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh sefiaglividu,
disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikaijlaku dan tata
kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar sesganatuk menjadi
lebih baik. Berikut ini akan dibahas tentang beparangsi disiplin:

1) Menata kehidupan bersama
Manusia adalah makhluk unik yang memiliki ciri, agjf
kepribadian, latar belakang dan pola pikir yangbbda-beda.
Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang batisveya perlu
menghargai orang lain dengan cara menaati dan mbigraturan
yang berlaku. jadi fungsi disiplin adalah mengata kehidupan
manusia dalam kelompok tertentu.
2) Membangun kepribadian
Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah ld&n pola
hidup seseorang yang tercermin dalam penampilatka@an dan

perbuatan sehari-hari.

** Hurlock, Elisabeth Bregner, Penerjemah Meitasgandrasa, Child Development
(Jakarta: Erlangga, 1978), him. 84.
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3) Melatih kepribadian
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dadibiplin
tidak terbentuk serta merta dalam waktu singkamuraterbentuk
melalui satu proses yang membutuhkan waktu panj@atpah satu
proses untuk membentuk kepribadian tersebut dikukelalui
latihan.
4) Pemaksaan
Disiplin adalah sikap mental yang mengandung karela
mematuhi semua ketentuan peraturan dan norma yatakb dalam
menunaikan tugas dan tanggung jawab. faktor yangdoreng
terbentuknya kedisiplinan yaitu dorongan dari dal@erdiri dari
pengalaman, kesadaran dan kemauan untuk berdjsigéin dorong
dari luar (perintah, larangan, pengawasan, puj@maman dan
ganjaran).
5) Hukuman
Hukuman sangat penting karena dapat memberi domonga
dan kekuatan bagi seseorang untuk menaati dan migimyg.
Tanpa ancaman hukuman atau sanksi, dorongan ketata
kepatuhan dapat diperlemdh.
Disiplin perlu ditanamkan oleh orang tua kepad«kamgak usia
dini, yaitu dengan cara otoriter, permisif dan dkrats.
1) Cara Mendisiplin Otoriter
Peraturan dan pengaturan yang keras untuk memaksaka
perilaku yang diinginkan menandai semua jenis tinsiyang
otoriter. Disiplin otoriter selalu berarti mengehkian melalui
kekuatan eksternal dalam bentuk hukuman, terutamdaurhan
badan. Dalam keluarga dengan cara mendisiplinkaritert yang

lebih wajar, anak tetap dibatasi dalam tindakan eker dan

“5 Tulus Tu'u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswn. 38-42.
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keputusan diambil oleh orang tua, namun keinginaneka tidak
seluruhnya diabaikaff.

Hukuman berfungsi untuk mendidik yaitu sebelum anak
mengerti peraturan mereka dapat belajar bahwa kamd&ertentu
benar dan yang lain salah dengan mendapat hukurasen
melakukan tindakan yang salah dan tidak menerinkairhan bila
mereka melakukan tindakan yang diperbolehkan.

2) Cara Mendisiplin yang Permisif

Dalam disiplin ini seseorang dibiarkan bertindak&nurut
keinginannya. Kemudian dibebaskan untuk mengandputusan
sendiri dan bertindak sesuai dengan keputusandiangpilnya?®

3) Cara Mendisiplin Demokratis

Metode demokratis menggunakan penjelasan, diskasi
penalaran untuk membantu anak mengerti mengapdalperi
tertentu diharapkan. Metode ini lebih menekankapeledukatif
dari pada aspek hukumanria.

Di dalam rumusan tentang disiplin, ada empat hagydapat
mempengaruhi dan membentuk disiplin (individu): gikati dan
menaati peraturan, kesadaran diri, alat pendidikakuman. Keempat
faktor ini merupakan faktor dominan yang mempenigardan
membentuk disiplin. Alasannya sebagai berikut:

1) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disigiinggap
penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. aiSelitu,
kesadaran diri menjadi motif sangat kuat terwujaddigiplin.

2) Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapapraktik atas

peraturan-peraturan yang mengatur perilaku indiwdu Hal ini

“6 Hurlock, Elisabeth Bregneghild Developmenthim. 93.
" Hurlock, Elisabeth Bregneghild Developmentim. 87.
48 Tylus Tu'u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswhan. 45
“9 Hurlock, Elisabeth Bregneghild Developmenthim. 93.
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sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri gitmasilkan oleh
kemampuan dan kemauan diri yang kuat.

3) Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, meahdan
membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-niaigyditentukan
atau diajarkan.

4) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoraksndamuskan
yang salah sehingga orang kembali pada perilakuy ysesuai
dengan harapafi.

Seorang anak membutuhkan keteladanan yang baikd@an
mengambil teladan dari orang tuanya atau dari garanya. Karena
dia mempunyai kecenderungan untuk meniru da meabpntaka dia
akan mencontoh dan meniru perilaku orang yang distk

Anak merupakan amanah Allah yang dititipkan kepkedua
orang tuanya. Karena itu anak dilahirkan dalam &ead suci.
Bagaimana kelak di kemudian hari, tergantung kedwng tuanya
mendidik, membina, merawat, sekaligus mengarahkanAgak yang
berusia 6-10 tahun ini masih memerlukan bimbingatagpengarahan.

b. Kedisiplinan Shalat Anak Usia 6-10 Tahun di Rumah

Orang tua hendaknya selalu membimbing serta metakakalat
fardu di awal waktu, agar anak meniru kebiasaary yditakukan oleh
orang tuanya. Jadi anak secara tidak langsungabelgiplin dari orang
tuanya yang selalu mengerjakan shalat fardu teguda waktunya yaitu
di awal waktu shalat. Umar bin al-Khaththab dikesethagai orang yang
adil, penyayang dan disiplin, kehidupannya berdiisipa menjadikan
waktu untuk dirinya yang mana digunakan sebagaitwaktuk shalat

dan menyembah Alla}. Jadi kita sebagai orang muslim hendaknya

50 Tulus Tu'u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswhan. 48-49.
51 Akram Misbah UtsmariMiembentuk Anak Hebdt]akarta: Gema Insani. 2005), him. 17.

2 Abu Amr Ahmad Sulaimarietode Pendidikan Anak Muslim Usia 6-9 Tah{lakarta:
Darul Hag, 2005), him. 97.
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melakukan shalat fardu seperti yang dilakukan Ubiaral-Khaththab,
shalat bisa dilakukan di rumah ataupun di mare saj
c. Kedisiplinan Shalat Anak Usia 6-10 Tahun di Masgjid

Kedisiplinan shalat hendaknya ditanamkan oleh gréuma
kepada anak-anaknya sejak usia 6-10 tahun. karemmad kita
menanamkan kebiasaan shalat sejak usia 6-10 tahka anak akan
mengerti dan memahami arti pentingnya shalat dil avektu. Shalat
tidak hanya dilakukan di rumah, akan tetapi shtdadu di anjurkan
dilaksanakan di masjid.

Dan sebagai orang tua kita hendaknya menemaninyasjid
atau musalla agar senantiasa anak melakukan sdalatasjid®® Atau
membiasakan anak untuk pergi ke masjid sendiripataulitemani oleh
salah seorang keluarganya setiap hari agar anakagar shalat di

masjid>*

C. Kerangka Berfikir

Anak usia 6-10 tahun sangat membutuhkan figur edatoh tauladan
yang bisa menjadi panutan yang bisa membimbing ram@akuntuk
melaksanakan shalat fardu di awal waktu secarglidis Orang tua
memberikan bimbingan dan arahan supaya anak lesktara terus-menerus
bisa melaksanakan shalat fardu di awal waktu, nealak akan terbiasa
melaksanakan shalat fardu di awal waktu tanparidiigdn orang tuanya. Dari
proses terbiasa, maka anak akan dengan disipligagesendirinya untuk
melaksanakan shalat fardu di awal waktu.

Pada usia 6-10 tahun, anak cenderung melaksangieatyaang dia
lihat, apa yang dia cermati, dan apa yang dia paltam orang tuanya,
karena anak usia 6-10 tahun cenderung senang rbsdardil melaksanakan.

Jadi orang tua sangat berperan penting dalam mevmmgnanaknya, orang

53 Abu Amr Ahmad Sulaimaryietode Pendidikan Anak Muslim Usia 6-9 Tahinm. 5.
54 Abu Amr Ahmad Sulaimariyletode Pendidikan Anak Muslim Usia 6-9 Tahiim. 8.
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tua juga harus ikut berpartisipasi dalam melaksamalkhalat fardu di awal
waktu serta mengajak anak untuk shalat bersama.

Orang tua adalah orang yang paling dekat dengak daa yang
paling tepat untuk mendisiplinkan anak melaksanalsmalat fardu di awal
waktu, maka diduga bahwa bimbingan shalat fargattevaktu orang tua

sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan shalak asia 6-10 tahun.

D. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsarmonasalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian wilayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenaljawyang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgrada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan d&t&ehingga hipotesis merupakan
suatu kesimpulan yang belum teruji kebenarannyaraepasti. Artinya ia
masih harus dibuktikan kebenarannya.

Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelityang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun hipetgang peneliti ajukan
adalah “ terdapat pengaruh bimbingan orang tuandatelaksanakan shalat
fardu di awal waktu terhadap kedisiplinan shalatkamsia 6-10 tahun”.

% Sugiyono,Metode Penelitian pendidikan pendekatan Kuanfitétialitatif, dan R &0
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 96.
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